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ABSTRAK 

Siti Anisa: 220211010009, “PRAKTIK PENGOBATAN BUNDA ZAHRA DI 

PAGATAN TANAH BUMBU DALAM PERSPEKTIF SUFI HEALING”, di 

bawah bimbingan Dr. Muhammad Rusydi, M. Ag dan Dr. Ahmad M. Fil. I, 

Tesis, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin, 2026.  

Kata Kunci: Praktik Pengobatan, Bunda Zahra, Sufi Healing, Pengobatan 

Spiritual, Tasawuf. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik pengobatan yang dilakukan 

oleh Bunda Zahra di Pagatan, Kabupaten Tanah Bumbu, serta menganalisis praktik 

tersebut dalam perspektif sufi healing. Latar belakang penelitian ini didasarkan 

pada semakin berkembangnya pengobatan berbasis spiritual di tengah masyarakat 

sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi berbagai persoalan fisik, psikis, 

maupun spiritual. Praktik pengobatan Bunda Zahra memadukan doa, zikir, 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, shalawat, serta penggunaan media tertentu yang 

diyakini sebagai sarana ikhtiar dalam memperoleh kesembuhan dengan tetap 

menempatkan Allah Swt. sebagai sumber utama penyembuhan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek penelitian adalah Bunda Zahra sebagai praktisi pengobatan, 

sedangkan informan terdiri atas pasien dan pihak-pihak yang mengetahui praktik 

pengobatan tersebut. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, 

teknik, dan waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pengobatan Bunda Zahra diawali 

dengan konsultasi mengenai keluhan pasien, dilanjutkan dengan pemberian terapi 

sesuai kondisi yang dihadapi. Terapi yang diberikan meliputi pembacaan doa, zikir, 

ayat-ayat Al-Qur’an, shalawat, air doa, serta media lain seperti air yang dicampur 

bunga mawar, bunga kenanga, jeruk nipis, dan garam untuk terapi mandi pada 

kasus-kasus tertentu, seperti kesulitan memperoleh jodoh, masalah rumah tangga, 

kesulitan ekonomi, gangguan psikologis, serta gangguan yang diyakini berkaitan 

dengan aspek spiritual. Selain itu, pasien juga diberikan amalan berupa zikir, doa, 

dan anjuran memperbaiki ibadah sebagai bentuk ikhtiar yang berkelanjutan. 

Dalam perspektif sufi healing, praktik pengobatan Bunda Zahra mengandung nilai-

nilai spiritual Islam yang menekankan penguatan hubungan dengan Allah Swt. 

melalui zikir, doa, tawakal, serta penyucian jiwa (tazkiyatun nafs). Kesembuhan 

dipahami sebagai karunia Allah Swt., sedangkan media yang digunakan hanya 

berfungsi sebagai wasilah (perantara) dalam berikhtiar. Praktik ini menunjukkan 

bahwa dimensi spiritual memiliki peran penting dalam membantu individu 

memperoleh ketenangan batin, meningkatkan keimanan, serta mendukung proses 

penyembuhan secara holistik yang mencakup aspek fisik, psikis, dan spiritual. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيم  

  الْْمَْدُ لِلَّهِٰ وكََفَى، وَالصهلَاةُ وَالسهلَامُ عَلىَ سَيِٰدِنََ مَُُمهدٍ الـْمُصْطفََى، وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ اَهْلِ 

دْقِ وَالوَفَ    الصِٰ

 وبعد 

Hanya dengan berkat, rahmat, taufik, hidayah, pertolongan, serta izin dari-
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Selanjutnya penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar 
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dalam kelancaran penelitian hingga dapat selesainya penyusunan tesis ini, terlebih 

khusus kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Pedoman Transliterasi 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis 

ini adalah pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang terdapat di 

dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan oleh 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi tahun 2021. 

 N : ن  .Sy 25 : ش .13 .1

 

 W : و  .Sh 26 : ص  .14 .2

 

 H : ھ  .Dh 27 : ض  .15 .3

 

 ` : ء  .Th 28 : ط  .16 .4

 

 Y : ي  .Zh 29 : ظ  .17 .5

 

 ‘ : ع  .18 .6

 A : ا

 B : ب

 T : ت

 Ts: ث

 J : ج

 H : ح

 Kh : خ

 D : د

 Dz : ذ

 R : ر

 Z : ز

 S : س
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 Gh : غ  .19 .7

 

 F : ف  .20 .8

 

 Q : ق  .21 .9

 

 K : ك  .22 .10

 

 L : ل  .23 .11

 

 M : م  .24 .1

 

2. Vokal 

Vokal di dalam bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Berikut adalah ketentuan 

alih aksara vokal tunggal. 

 

Tanda Vokal 

 

Tanda Vokal Latin Keterangan 
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Arab 

-  َ  A Fathah 

-  َ  I Kasrah 

-  َ  U Dhammah 

¶  

Sedangkan ketentuan bagi vokal rangkap dalam bahasa Arab 

sebagai berikut. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ  -ي  Ai a dan i 

َ  -و  Au a dan u 

3. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang atau madd dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب  
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  ِ  Î i dengan topi di atas بْ

 Û u dengan topi di atas و  .ب  

 

 

4. Kata Sandang 

  Kata sandang dalam sistem bahasa Arab dilambangkan dengan 

huruf, dan dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah atau kamariyah. Contoh kata sandang: جا ل  ,ditulis al-rijâl الي ر 

bukan ar-rijâl. 

5. Syiddah atau tasydîd 

Syiddah dalam sistem bahasa Arab dilambangkan dengan 

tanda (-ي ) dan dialih aksarakan dengan menggandakan huruf, 

akan tetapi ketentuan ini tidak berlaku bagi huruf yang menerima 

syiddah setelah kata sandang. 

 

 

6. Ta Marbûthah 

 

Terdapat beberapa keadaan bagi alih aksara huruf ta marbûthah. 

Pertama, apabila huruf ta marbûthah berdiri sendiri atau diikuti kata 

sifat maka dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh no. 1 di 
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bawah). Kedua, apabila huruf ta marbûthah diikuti oleh kata benda 

maka dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh no. 2 di bawah). 

 

 

 

 

No. Kalimat Bahasa Arab Alih Aksara 

ي   .1  Tharîqah ق ة .ط ر 

د   .2 و  ج  د ة ال و  ح   Wahdat al-Wujûd و 

 

7. Huruf Kapital 

Huruf kapital tidak dikenal dalam sistem bahasa Arab, namun 

penggunaannya dalam alih aksara tetap digunakan dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia. Seperti pada 

penulisan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 

nama diri, dan lain lain. Apabila nama diri diawali dengan kata 

sandang maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal 

dari nama tersebut, bukan huruf awal dari kata sandang. Contoh: al-

Ghazali, bukan ditulis Al-Ghazali 
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